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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum tentang Iklan Politik 

1. Pengertian Iklan Politik 

Menurut Lee (2004:35) bahwa iklan politik secara singkat di deskripsikan 

sebagai penyiaran yang bersifat informatif dan persuasif dengan tujuan untuk 

meraih pemberi suara dan memberikan mereka pilihan politik yang meliputi 

partai politik, kandidat dan program. Tujuan yang ingin dicapai oleh siaran ini 

tidak hanya untuk menaikkan popularitas kandidat tetapi lebih kepada untuk 

membuat pemberi suara mau memilih kandidat yang menjadi sponsor dari 

iklan. Bentuk dan isi dari iklan yang mampu meraih audiens melalui media ini 

di bawah kendali dari aktor politik, media (TV, radio, surat kabar, internet) 

dan saluran transmisi lainnya. 

 

Selanjutnya menurut Kaid dan Holtz-Bacha  dalam Danial  (2009:43) bahwa 

iklan politik didefinisikan sebagai suatu pesan terkontrol yang 

dikomunikasikan melalui berbagai saluran yang didesain untuk 

mempromosikan ketertarikan politik dari seseorang, partai, kelompok, 

pemerintah atau suatu organisasi. Iklan sebagai komunikasi politik yang 

penting, dengan kualitas jurnalistik yang menampilkan situasi dan kondisi 

secara langsung sehingga diharapkan mampu menawarkan fakta yang jelas 

tentang bagaimana partai politik atau kandidat menunjukkan dirinya di depan 
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khalayak pemilih. Iklan dalam kampanye politik merupakan dokumentasi 

kenyataan dari kekuasaan politik persuasif modern. 

 

Menurut Firmanzah (2007:24) menjelaksan bahwa persuasif dapat diartikan 

sebagai manipulasi dari simbol oleh suatu pihak dengan usaha untuk membuat 

perubahan tertentu terhadap pihak lainnya. Demikian juga dengan iklan politik 

yang berusaha untuk merayu pemilih untuk memilih kandidat atau partai. 

Iklan politik yang menarik setidaknya dapat dilihat dari keberhasilannya yang 

sukses menghadirkan tiga hal yaitu inspirasi bagi konsumen atau pemilih, 

keterlibatan antara kandidat atau partai dengan pemilih serta penghargaan. 

Penghargaan di sini merupakan kesuksesan yang salah satu indikatornya dapat 

tercermin dari hasil polling. Keberhasilan kampanye politik juga tidak terlepas 

dari iklan politik, upaya branding perlu dilakukan agar membuat persepsi 

pemilih sesuai dengan tujuan dari kampanye politik. 

 

Iklan politik di Indonesia semakin penting digunakan para politisi dalam 

pemilihan Anggota Lagislatif, Kepala Daerah maupun pemilihan Presiden. 

Tujuan iklan politik adalah mempersuasi dan memotivasi pemilih untuk 

memilih kandidat tertentu. Iklan politik tampil impresif dengan senantiasa 

mengedepankan informasi tentang siapa kandidat (menonjolkan nama dan 

wajah kandidat), apa yang telah kandidat lakukan (pengalaman kandidat, dan 

bagaimana posisinya terhadap isu-isu tertentu.  

 

Menurut Setiyono (2008:42) isi iklan politik senantiasa berisi pesan-pesan 

singkat tentang isu-isu yang diangkat (policy position), kualitas kepemimpinan 

(character), kinerja (track record-nya) dan pengalamannya. Iklan politik, 
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sebagaimana dengan iklan produk komersial yang tak hanya memainkan kata-

kata (word), tetapi juga, gambar, suara dan musik. Iklan politik. khususnya 

iklan audiovisual, memainkan peranan strategis dalam political ma rketing. 

Iklan politik berguna untuk beberapa hal berikut:  

a) Membentuk citra kontestan dan sikap emosional terhadap kandidat 

b) Membantu para pemilih untuk terlepas dari ketidak-pastian pilihan karena 

mempunyai kecenderungan untuk memilih kontestan tertentu. 

c) Alat untuk melakukan rekonfigurasi citra kontestan. 

d) Mengarahkan minat untuk memilih kontestan tertentu 

e) Mempengaruhi opini publik tentang isu-isu nasional 

f) Memberi pengaruh terhadap evaluasi dan interpretasi para pemilih 

terhadap kandidat dan event-event politik. 

2. Isi Pesan Iklan Politik 

Menurut Setiyono (2008:48) pesan iklan politik secara garis besar terbagi dua 

sesuai pemasangnya. Jika pemasangnya adalah lembaga non parpol maka inti 

pesan politik mencakup : 

a) Penjelasan Pemilu sebagai sarana demokrasi.  

b) Seruan supaya masyarakat datang  ke  tempat pemungutan suara.  

Sedangkan jika pemasangnya parpol maka pesannya berupa :  

a) Sosialisasi atau penguatan ingatan lambang, nomor dan ketua partai,  

b) Ajakan supaya mencoblos partai tersebut pada hari pemilihan. 

 

Seiring dengan berjalannya waktu muncul beragam isi pesan iklan politik 

yang mencoba mengangkat isu-isu aktual yang berkembang dalam 

masyarakat. Sebagian besar isi pesan iklan politik menyangkut aspek-aspek 

kemiskinan, pengangguran, daya beli rakyat, kebutuhan pokok rakyat luas, 

keadilan hukum, keamanan, dan kesatuan-persatuan bangsa. Sementara pada 

sisi program, tema utama iklan juga cenderung bervariasi. Ada yang berjanji 
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untuk mengembangkan rasa cinta pada produk sendiri, membela petani, 

penyediaan lapangan kerja, harga bahan pokok yang murah. 

 

Menurut Firmanzah (2007:51) iklan sebagai bagian dari marketing politik 

adalah serangkaian aktivitas untuk menanamkan image politik di benak 

masyarakat dan meyakinkan publik. Image bukan sekadar masalah persepsi 

atau identifikasi saja, tetapi juga memerlukan pelekatan (attachment) suatu 

individu terhadap kelompok atau group. Pelekatan ini dapat dilakukan secara 

rasional maupun emosional. Image politik, dapat mencerminkan tingkat 

kepercayaan dan kompetensi tertentu partai politik. Image politik 

didefinisikan sebagai konstruksi atas representasi dan persepsi masyarakat 

(publik) akan suatu partai politik atau individu mengenai semua hal yang 

terkait dengan aktivitas politik. 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa Image politik seperti terlihat 

dalam produk iklan tidak selalu mencerminkan realitas obyektif  tetapi  dapat 

juga mencerminkan hal yang tidak real atau imajinasi yang terkadang bisa 

berbeda dengan kenyataan fisik. Image politik dapat diciptakan, dibangun dan 

diperkuat tetapi dapat melemah, luntur dan hilang dalam sistem kognitif 

masyarakat. Image politik memiliki kekuatan untuk memotivasi aktor atau 

individu agar melakukan suatu hal. Di samping itu, dapat memengaruhi pula 

opini publik sekaligus menyebarkan makna-makna tertentu.  

 

Dalam penelitian ini, menurut peneliti iklan adalah suatu cara untuk 

menyampaikan gagasan dan pemikiran kepada masyarakat sehingga iklan 

politik semestinya berisi visi dan program yang ditawarkan kepada 
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masyarakat yang jika dipilih dan dipercaya untuk mengemban amanah dan 

kekuasaan, akan dijalankan dengan baik. Serangkaian iklan politik tersebut 

muatannya belum memiliki substansi yang jelas dan  memaksakan kehendak. 

Secara konsepsi iklan diharapkan sebagai wahana pendidikan politik dengan 

menyodorkan serangkaian pedoman kebijakan. Bukan sekedar slogan dan 

pernyataan serampangan semata. Iklan semestinya mencerdaskan dan 

mengundang rasa simpatik.  

 

Iklan tentu saja dibutuhkan sebagai media komunikasi antara partai dengan 

rakyat. Iklan merupakan bagian dari kampanye, namun iklan hendaknya ditata 

dengan bijak, terkait dengan visi dan misi partai berikut kandidatnya. Siapa 

yang memiliki visi yang jelas diikuti dengan program-program yang rasional 

akan mendapat dukungan dari masyarakat. Iklan politik yang ditampilkan saat 

ini pada dasarnya belum membahas masalah segmentasi.  Partai tidak punya 

gambaran tentang segmen pendukung  tentang siapa dan apa yang akan 

dicapai dalam kampanye melalui media itu. 

 

B. Iklan Politik sebagai Media Komunikasi Politik 

1. Pengertian Komunikasi Politik 

Menurut Arifin (2011:235) komunikasi politik adalah komunikasi yang 

diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh sedemikian rupa, sehingga 

masalah yang dibahas oleh jenis kegiatan komunikasi ini, dapat mengikat 

semua warganya melalui suatu sanksi yang ditentukan bersama oleh lembaga-

lembaga politik. 
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Pengertian komunikasi politik selain dikaji dengan memilah-milah setiap 

komponen yang terlibat, juga harus ditelaah dengan melihat kaitan antara 

komponen yang satu dengan komponen yang lain secara fungsional, dimana 

terdapat tujuan yang jelas yang akan dicapai. Komunikasi politik harus 

intentionally persuasive, dalam artian sengaja dibuat sedemikian rupa agar 

dapat meyakinkan khalayak.  

Faktor tujuan dalam komunikasi politik itu, jelas tampak pula pada definisi 

yang disampaikan oleh Lord Windlesham dalam Arifin (2011:239), 

menjelaskan sebagai berikut:  

“Political communication is the deliberate passing of political message 

bya sender to a receiver with the intention of making the receiver behave 

in a waythat might not otherwise have done.”  

(Komunikasi politik adalah suatu penyampaian pesan politik yang secara 

sengaja dilakukan oleh komunikator kepada komunikan dengan tujuan 

membuat komunikan berperilaku tertentu.) Dijelaskan lebih lanjut oleh 

Windlesham bahwa, sebelum suatu pesan politik dapat dikonstruksikan 

untuk disampaikan kepada komunikan dengan tujuan mempengaruhinya, 

di situ harus terdapat keputusan politik yang harus dirumuskan 

berdasarkan berbagai pertimbangan. Jika sanders dank aid serta 

windlesham menekankan pengertian komunikasi politik pada tujuan, ahli 

komunikasi lain seperti Dan Nimmo dalam bukunya, political 

communication and public opinion in America menekannya pada efek 

yang muncul pada komunikan sebagai akibat dari penyampaian suatu 

pesan. 

Berdasarkan teori tersebut menurut peneliti makna tujuan pada definisi 

windlesham, dan efek pada pendapat Dan Nimmo pada hakikatnya sama, jika 

ditelaah perbedaannya hanyalah pada keterlekatan pada komponennya; tujuan 

melekat pada komponen komunikator dan efek pada komponen komunikan. 

Menurut kadarnya efek komunikasi terdiri dari tiga jenis, yakni efek kognitif, 
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efek afektif dan efek behavioral. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada 

apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi oleh khalayak. Efek ini 

berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan, atau 

informasi. Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi, atau dibenci oleh khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan 

emosi, sikap, atau nilai. Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang 

dapat diamati; yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan 

berperilaku. 

2. Iklan Politik Media Cetak dalam Komunikasi Politik 

Menurut Efriza (2012:37) periklanan pada dasarnya adalah suatu proses 

komunikasi yang melibatkan sponsor tertentu, yakni pemasang iklan 

(pengiklan) yang membayar jasa sebuah media cetak atas publikasi iklannya 

misalnya melalui surat kabar harian. Adapun iklan itu sendiri biasanya dibuat 

atas pesanan pemasang iklan oleh lembaga pers media cetak, agen atau biro 

iklan atau oleh bagian humas lembaga pemasang iklan sendiri. 

Iklan politik berfungsi menyampaikan pesan verbal dan visual yang 

bermuatan politik disusun secara persuasif dan komunikatif kepada khalayak. 

Dalam iklan, pesan verbal dan visual agak riskan untuk dipisahkan. Bila 

memposisikan sebagai audience, iklan harus punya pesan verbal dan non 

verbal yang kredibel. Visinya jelas, gambarnya menyentuh dan membuat 

nyaman calon pemilih. 
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Secara konsepsional peneliti menganalisis bahwa iklan politik adalah proses 

dimana kandidat, partai politik, individu, dan grup-grup mempromosikan diri 

dan pandangan mereka melalui suatu saluran komunikasi massa. Iklan politik 

biasanya merupakan suatu bentuk media berbayar dimana promotor (atau 

sponsor) dari kandidat tersebut membeli jam tayang untuk mendistribusikan 

pesan iklan. 

Menurut Kaid dan Holtz-Bacha dalam Danial (2009:54) mendefinisikan iklan 

politik sebagai article programming that is designed to promote the interest of 

a given party or individual (program artikel yang dirancang 

untukmempromosikan tujuan sebuah partai atau individu). Dalam iklan 

politik,kandidat atau partai bisa mengontrol isi pesan politik yang akan 

disampaikandalam iklan politik. Untuk menekankan soal kontrol pesan tadi, 

merekamemperluas definisi itu dengan menyodorkan definisi: any 

programming format under control of the party or candidate and for which 

time is given or purchased. (semua format program yang dikendalikan oleh 

partai atau kandidat dengan jamtayang yang telah diberikan atau dibeli). 

Menurut Nasution (1990:256) iklan politik, khususnya iklan media cetak 

memainkan peranan strategisdalam political marketing. Iklan politik berguna 

untukbeberapa hal berikut: 

a) Membentuk citra kontestan dan sikap emosional terhadap kandidat. 

b) Membantu para pemilih untuk terlepas dari ketidak-pastian pilihan 

karenamempunyai kecenderungan untuk memilih kontestan tertentu. 

c) Alat untuk melakukan rekonfigurasi citra kontestan. 

d) Mengarahkan minat untuk memilih kontestan tertentu. 

e) Mempengaruhi opini publik tentang isu-isu nasional. 

f) Memberi pengaruh terhadap evaluasi dan interpretasi para pemilih 

terhadap kandidat dan even-even politik. 
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Ditinjau dari sisi sifat pesan dengan demikian dalam penelitian ini dapat 

dijelaskanbahwa iklan dapat digolongkan menjadi iklan positif dan iklan 

negatif. Iklan positif adalah iklan yang memuat keunggulan dari sebuah 

kontestan yang dipasarkan Sedangkan iklan negatif adalah iklan tentang 

kelemahan pesaing. Iklan negatif didefinisikan sebagai iklan yang berfokus 

pada kegagalan kebijakan atau kontribusi yang tidak diinginkan dari pihak 

lawan. Iklan negatif lebih cepat menarik perhatian pemilih ketimbang iklan 

positif.  

Media cetak, terutama surat kabar, majalah, katalog, dan pamflet pada 

umumnya diyakini merupakan bagian yang vital dalam sistem politik 

demokrasi. Era keterbukaan sekarang ini media cetak juga turut memainkan 

peran-peran yang penting disamping media elektronik, seperti memberikan 

informasi kepada khalayak mengenai berbagai isu penting, menyediakan diri 

sebagai forum untuk terselenggaranya debat publik, dan bertindak sebagai 

saluran untuk mengartikulasikan aspirasi-aspirasi politik. 

Media cetak hadir dan mewarnai kehidupan masyarakat sehari-hari sehingga 

kehadirannya menjadi sangat penting dan tidak bisa diabaikan begitu saja. 

Dalam kehidupan masyarakat modern, kehadiran media cetak  Lampung Post, 

Tribun Lampung dan Radar Lampung pada dasarnya mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

1) Informasi 

a) Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi dalam 

masyarakat dan dunia. 

b) Menunjukkan hubungan kekuasaan. 

c) Memudahkan inovasi, adaptasi dan kekuasaan. 
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2) Korelasi 

a) Menjelaskan menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan 

informasi. 

b) Melakukan sosialisasi. 

c) Mengkoordinasikan beberapa kegiatan. 

d) Membentuk kesepakatan. 

e) Menentukan urutan prioritas dan memberikan status relatip. 

3) Kesinambungan 

a) Mengekspresikan budaya dominant dari mengatur kebudayaan khusus 

(sub culture) serta perkembangan budaya baru. 

b) Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai. 

4) Hiburan 

a) Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan saran relaksasi. 

b) Meredakan ketegangan sosial. 

5) Mobilisasi 

Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik,  

pembangunan, ekonomi, dan sebagainya. 

Berdasarkan uaraian tersebut maka dapat diketahui bahwa peran penting 

media cetak ketika proses pemilihan umum berlangsung, terjadi terutama 

selama periode kampanye. Strategi politik dalam konteks kampanye pemilihan 

umum tidak dapat dipisahkan dengan media cetak. Strategi politik 

membutuhkan media cetak supaya publik mengetahui dan mendukungnya. 

Media cetak Lampung Post, Tribun Lampung dan Radar Lampung berperan 

penting sebagai media yang luas dan cepat penyebarannya. 

3. Pengaruh Iklan Politik di Media Cetak  

Iklan politik yang dimuat pada media cetak sebenarnya mempunyai kesamaan 

dengan iklan dalam dunia bisnis. Secara pragmatis, keduanya saling bertaut 

dan bahkan memiliki target yang sama, yakni didapatnya respons positif dari 

publik.  Jika  dalam dunia industri iklan diproyeksikan untuk peningkatan 

profit dari produk yang ditawarkan maka iklan politik bertujuan memperoleh 

suara sebanyak mungkin dalam Pemilu. 
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Menurut Linda Kaid dalam Sastropoetro (1991:73) menjelaskan ada tiga 

pengaruh iklan politik yang dimuat pada media cetak terhadap para pemilih, 

yakni pengetahuan pemilih, persepsi terhadap kontestan, dan preferensi 

pilihan yang diuraikan sebagai berikut:  

1) Pengaruh pertama ditunjukkan oleh identifikasi nama kontestan atau 

kandidat yang disebut sebagai brand name image. Untuk identifikasi 

nama, iklan lebih efektif dibandingkan komunikasi melalui pemberitaan, 

khususnya untuk kandidat atau kontestan baru. Para pemilih juga lebih 

mudah mengetahui isu-isu spesifik dan posisi kandidat terhadap isu 

tertentu melalui iklan dibandingkan dengan pemberitaan. Pemilih yang 

tingkat keterlibatannya sedikit dalam kampanye lebih terpengaruh oleh 

iklan politik. 

 

2) Pengaruh kedua adalah efek pada evaluasi kandidat atau kontestan. Iklan 

politik yang dimuat pada media cetak memberi dampak signifikan 

terhadap tingkat kesukaan terhadap kontestan atau kandidat, khususnya 

terhadap policy serta kualitas kandidat yang meliputi kualitas instrumental, 

dimensi simbolis serta karakter verbal dan nonverbal. Dampak tersebut 

bisa negatif dan bisa pula positif. Tingkat pengaruh tersebut tergantung 

pada konsep kreatif, eksekusi produksi, dan penempatan iklan tersebut. 

 

3) Pengaruh ketiga adalah preferensi pilihan. Berbagai studi eksperimental  

menunjukkan, iklan politik yang dimuat pada media cetak mempunyai 

pengaruh terhadap preferensi pilihan, khususnya bagi pemilih yang 

menetapkan pilihan pada saat-saat terakhir. Indikator penting yang 
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mempengaruhi preferensi tersebut adalah formasi citra dan tingkat 

awareness para pemilih terhadap kontestan. Pemilih yang keterlibatannya 

dalam dunia politik rendah lebih mudah dipengaruhi oleh iklan politik 

dibandingkan pemilih yang keterlibatannya lebih tinggi. 

C. Tinjauan tentang Kompetensi Politik 

1. Pengertian tentang Kompetensi  

Kompetensi menurut Hall dan Jones (1976) adalah pernyataan yang 

mengambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yang 

merupakan perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati 

dan diukur. Pada intinya kompetensi adalah perpaduan antara pengetahuan 

dan kemampuan dan penerapan keduannya, yang merupakan karestiristik 

mendasar dan merupakan bagian dari kepribadian, Terlepas dari pengertian 

diatas kompetensi terdiri berbagai aspek. 

Menurut E. Mulyasa (2004: 37-38), kompetensi merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. Pada sistem pengajaran, kompetensi digunakan untuk 

mendeskripsikan kemampuan profesional yaitu kemampuan untuk 

menunjukkan pengetahuan dan konseptualisasi pada tingkat yang lebih tinggi. 

Kompetensi ini dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman 

lain sesuai tingkat kompetensinya. 

(http://garasikeabadian.blogspot.com/2013/03/pengertian-kompetensi-dalam-

skl-dan-sk.html, diakses tanggal 24 maret 2015, pukul 20:05 WIB). 
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2. Pengertian tentang Politik 

Asal mula kata politik itu sendiri berasal dari kata polis yang berarti negara 

kota, dengan politik berarti ada hubungan khusus antara manusia yang hidup 

bersama, dalam hubungan itu timbul aturan, kewenangan, perilaku pejabat, 

legalitas kekuasaan dan akhirnya kekuasaan (Syafiie, 2010: 11). Pada 

umumnya dapat dikatakan bahwa politik (politics) adalah usaha untuk 

menentukan peraturan-peraturan yang dapat diterima baik oleh sebagian besar 

warga, untuk membawa masyarakat ke arah kehidupan bersama yang 

harmonis (Budiardjo, 2012: 15).   

Pengertian ilmu politik dalam hal kekuasaan adalah kemampuan seseorang 

atau suatu kelompok untuk mempengaruhi tingkah laku orang atau kelompok 

lain sesuai dengan keinginan dari pelaku. (Budiardjo, 2012: 18).   

Pengertian ilmu politik dalam hal kebijaksaan (policy) adalah suatu kumpulan 

keputusan yang diambil oleh seorang pelaku atau oleh kelompok politik dalam 

usaha memilih tujuan tujuan dan cara cara untuk mencapai tujuan tujuan itu. 

Pada prinsipnya pihak yang membuat kebijaksanaan kebijaksanaan itu 

mempunyai kekuasaan untuk melaksanakannya. (Budiardjo, 2012: 19).   

3. Konsep tentang Kompetensi Politik 

Kompetensi politik merupakan perpaduan antara pengetahuan dan 

kemampuan seseorang yang dapat diamati dan diukur untuk mempengaruhi 

tingkah laku individu atau kelompok sesuai dengan keinginan dalam usaha 

untuk mencapai tujuan tertentu. Kompetensi politik  dalam hal ini merupakan 

kemampuan  yang dimiliki pemilih pemula yang diuraikan dalam aspek: 
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1) Kesadaran (Awareness) 

Menurut Roderick Hart dalam Setiyono (2008:101) periklanan politik 

merupakan bagian dari komunikasi massa yang memiliki tujuan untuk 

memperkenalkan suatu produk politik untuk itu iklan dibuat semenarik 

mungkin, sehingga terkadang dapat dinilai terlalu berlebihan, serta 

mengabaikan sisi psikologis, sosiologis, ekologis, dan estetika atau sasaran 

yang diiklankanya itu. Pasca pemilu legislatif 2014 dan menjelang pilpres 

2014 dengan sistem suara terbanyak, membuat para calon anggota 

legislatif melakukan berbagai macam cara untuk mensosialisasikan diri 

dan memasarkan diri mereka agar mendapat suara signifikan. 

Iklan politik di media cetak akan terlihat efektif apabila dapat memberikan 

stimulasi dengan respon pemilih jika pemilih dapat mengingat atau 

menyadari bahwa pihak tertentu merupakan kontestan pemilu 2014. 

Dengan jumlah kontestan pemilu yang banyak, membangun awareness 

cukup sulit dilakukan, khususnya bagi partai-partai baru. 

2) Pengetahuan (Knowledge) 

Menurut Roderick Hart dalam Setiyono (2008:108) bahwa iklan sebagai 

suatu pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada 

masyarakat, segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan 

lewat media, ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Iklan 

politik akan efektif apabila dapat memberikan stimulasi terhadap pemilih 

ketika seorang pemilih mengetahui beberapa unsur penting mengenai 

produk kontestan tersebut, baik substansi maupun presentasi, pemilih akan 
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memberikan respon terhadap intensitas iklan kandidat jenis iklan dan 

lokasi iklan. 

 

3) Ketertarikan atau Kesukaan (Liking) 

David Oglivy dan Roderick Hart menyatakan bahwa tujuan utama dari 

pembuatan iklan adalah untuk menjual produk. Salah satu kredo 

periklanan yang banyak dikenal adalah: “if it does’t sell, it is notcreative”, 

dari sinilah lahir konsepsi mengenai iklan hard sell yang memiliki ciriciri: 

straight forward atau langsung dan menjual produk apa adanya, 

menggunakan single message, simpel, lugas, selalu fokus pada kebutuhan 

serta keinginan masyarakat (Setiyono, 2008:108). 

Relevansi pendapat David Oglivy dan Roderick Hart dalam efektifitas 

terhadap masyarakat khususnya pemilih pemula yakni iklan politik di 

media cetak dapat memberikan respon pemilih jika pemilih menyukai 

kontestan tertentu karena satu atau lebih makna politis yang terbentuk di 

pikirannya sesuai dengan aspirasinya. Tujuan pembuatan iklan politik 

tersebut yakni memberikan informasi, membujuk dan mengingatkan serta 

merupakan kelanjutan dari penentuan pemilih sebagai sasaran (target), 

positioning sehingga mampu menimbulkan daya tarik pemilih. 

4) Preferensi (Preference) 

Iklan politik dalam dunia komunikasi telah membawa pengaruh cukup 

besar pada berkembangnya sosialisasi politik. Menurut Dan Nimmo 

membagi kategori iklan menjadi dua macam saja, yakni iklan komersial 

dan iklan non komersial. Iklan komersial adalah iklan yang menawarkan 
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dan mempromosikan produk atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan 

atau lembaga komersial lain. Sedangkan iklan non komersial adalah iklan 

yang dilakukan oleh kelompok-kelompok amal, pemerintah, partai politik 

dan kandidat politik (Setiyono, 2008: 111). 

Menurut Roderick Hart dalam Setiyono (2008: 114) iklan politik yang 

sering digunakan para politisi untuk membujuk orang agar memilih 

kandidat politik. Iklan politik merupakan bagian penting dari proses 

pemilihan umum yang merupakan instrumen untuk membentuk citra 

tentang hal yang diiklankan dibenak individu khalayak. Pemilih 

menganggap bahwa satu atau beberapa makna politis  yang terbentuk 

sebagai interpretasi terhadap produk politik. Hal ini juga disebut sebagai 

interpretasi yang meliputi: 

a) Pemahaman pada individu kandidat. 

b) pemahaman terhadap partai asal kandidat. 

c) Tagline atau jargon politik kandidat. 

d) Tingkat pendidikan kandidat. 

e) Letak penempatan iklan. 

D. Media Cetak Sebagai Sarana Komunikasi Politik 

  

1. Konsep Media Cetak dalam Komunikasi Politik 

Media cetak menempati tempat strategis di dalam kajian komunikasi politik. 

Peralihan antara era industrik menjadi era informasi dalam proses komunikasi 

pun, media memperoleh peranan yang semakin signifikan terutama setelah 

ditemukannya media-media baru akibat hasil perkembangan teknologi. 
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Contoh media cetak adalah surat kabar. Media cetak tersebut memiliki 

karakteristik berupa keunggulan maupun kelemahannya, dan ini dapat 

dijelaskan melalui teori agenda setting. 

Teori agenda setting pertama kali diperkenalkan pada tahun 1973 oleh 

Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw lewat tulisannya The Agenda Setting 

Function of the Mass Media. Kedua pakar ini tertarik untuk melihat apakah 

pendapat para pemilih mengenai isu-isu yang dipandang sangat penting 

dibentuk oleh besarnya pemberitaan mengenai isu-isu tersebut. Dari hasil riset 

itu McCom dan Shaw menemukan adanya korelasi yang signifikan antara isu 

yang diangkat oleh media dengan isu yang dianggap penting oleh pemilih. 

Teori ini mengakui bahwa media memberikan pengaruh terhadap khalayak 

dalam pemilihan presiden melalui penayangan berita, isu, citra maupun 

penampilan kandidat itu sendiri. Becker dan McLeod (1976) dan Iyenger & 

Kinder (1987) mengakui bahwa meningkatnya penonjolan atas isu yang 

berbeda bisa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap opini publik. 

Dalam konteks politik, partai-partai dan para aktor politik akan berusaha 

mempengaruhi agenda media untuk mengarahkan pendapat umum dalam 

pembentukan image. 

Dengan menonjolkan isu, citra,dan karakteristik tertentu kandidat, media ikut 

memberikan sumbangan yang signifikan dalam melakukan konstruksi persepsi 

publik dalam pengambilan keputusan, apakah akan ikut memilih dan siapa 

yang akan dipilih. McComb mencontohkan bahwa dalam kondisi tertentu 

masyarakat biasanya bersifat vakum dan statis. Dalam kondisi seperti ini 
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media bisa tampil untuk mengambil keputusan dengan mengekspos masalah-

masalah yang perlu dipikirkan oleh masyarakat. Misalnya bagaimna media 

menggairahkan orang agar tertarik menggunakan hak pilihnya dalam pemilu. 

Media tidak saja tergantung pada berita kejadian (news event), tetapi ia 

memiliki tanggung jawab untuk menggiring orang melalui agenda-agenda 

yang bisa membuka pikiran mereka (Cangara, 2009: 124-125) 

2. Konsep Komunikator dan Komunikan 

Komunikasi politik memiliki fungsi penting dalam sistem politik. Pada setiap 

proses politik, komunikasi politik menempati posisi yang strategis. Bahkan, 

komunikasi politik dinyatakan sebagai hal penting dalam proses politik. 

Aneka struktur politik seperti parlemen, kepresidenan, partai politik, lembaga 

swadaya masyarakat, kelompok kepentingan, dan warganegara biasa 

memperoleh informasi politik melalui komunikasi politik ini. Setiap struktur 

jadi tahu apa yang telah dan akan dilakukan berdasarkan informasi ini. 

 

Menurut R.M. Perloff dalam Sastropoetro (1991: 81) mendefinisikan 

komunikasi politik sebagai proses dengan mana pemimpin, media, dan 

warganegara suatu bangsa bertukar dan menyerap makna pesan yang 

berhubungan dengan kebijakan publik. Dalam definisi ini, Perloff menjadi 

media sebagai pihak yang ikut melakukan komunikasi politik. Konsep 

komunikasi politik adalah seluruh proses transmisi, pertukaran, dan pencarian 

informasi (termasuk fakta, opini, keyakinan, dan lainnya) yang dilakukan oleh 

para partisipan dalam kerangka kegiatan-kegiatan politik yang terlembaga. 
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Konsep ini menghendaki proses komunikasi politik yang dilakukan secara 

terlembaga. 

 

Menurut Sastropoetro (1991:81) dalam memahami kerja komunikasi politik 

terdapat beberapa hal yang harus diketahui antara lain: 

a) Komunikator, yakni partisipan yang menyampaikan informasi politik  

b) Pesan Politik, yakni informasi, fakta, opini, keyakinan politik  

c) Media, yakni wadah (medium) yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan (misalnya surat kabar, orasi, konperensi pers, televisi, internet, 

demonstrasi, polling, radio)  

d) Komunikan, yakni partisipan yang diberikan informasi politik oleh 

komunikator  

e) FeedBack, yakni tanggapan dari Komunikan atas informasi politik yang 

diberikan oleh komunikator. 

Secara operasional, komunikasi politik juga dapat dinyatakan sebagai proses 

penyampaian pesan-pesan politik dari komunikator kepada komunikan 

melalui media tertentu hingga memberikan efek (feedback). 

 

Komunikator dalam proses komunikasi politik dapat diposisikan oleh beragam 

pihak. Parlemen, partai politik, kelompok kepentingan, warganegara, presiden, 

menteri, pengamat politik, dan lain sebagainya. Mereka menjadi komunikator 

jika menjadi partisipan yang menyampaikan pesan-pesan politik, dan berubah 

menjadi komunikan jika mereka berposisi sebagai penerima.  

 

Menurut Sastropoetro (1991:92) dalam komunikasi politik dikenal istilah 

partisan bias artinya, kecenderungan melebih-lebihkan posisi diri dan tindakan 

suatu kelompok ketimbang kelompok lain. Partisan bias cenderung berakibat 

pada ketidakakuratan fakta. Partisan bias tampak saat seorang anggota 

parlemen memposisikan partainya lebih bagus dan komitmen pada 

kesejahteraan rakyat ketimbang partai lain. Demikian pula, komunikan dapat 
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saja membelokkan pemahaman atas apa yang disampaikan komunikator. 

Misalnya, ketika pemerintah memberlakukan kebijakan Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) yang dimaksudkan untuk mencegah penyalahgunaan uang 

bantuan, sehingga dapat langsung dirasakan penerima. Hal ini ditanggapi 

berbeda oleh lawan-lawan politik dan warganegara yang kontra kebijakan 

tersebut, yang diwakili dengan pernyataan pemerintah cuma mengalihkan 

perhatian dari ketidakmampuan mengurangi angka kemiskinan dan sejenisnya. 

 

 

E. Efektifitas Iklan Politik di Media Cetak  

  

1. Konsep Efektifitas Iklan Politik 

Era sekarang ini para ahli masih berbeda pendapat mengenai efektifitas iklan 

politik untuk memenangkan pemilu dan meraih suara sebanyak mungkin. 

Menurut Roderick Hart dalam Setiyono (2008:81) mengatakan, tidak ada 

kajian dan penelitian cukup yang bisa memastikan apakah iklan politik bisa 

menggalang suara bagi para calon pejabat publik, betapa pun kuatnya 

pengaruh iklan di media cetak, efektifitas iklan politik belum terjamin seperti 

halnya iklan lainnya. Banyak kajian menunjukkan swing voters, pemilih 

berpindah dukungan karena dipengaruhi iklan politik, kampanye, penampilan 

kandidat, atau program partai, persentasenya sangat kecil. 

 

Iklan politik yang efektif adalah iklan yang memiliki ketajaman dalam 

membuat isu. Iklan tersebut dapat langsung mengarah kepada pemilih 

potensial. Iklan yang dibuat juga mampu melihat kelompok dan sasaran yang 
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dibidik. Contohnya untuk mempengaruhi kelompok ibu rumah tangga yang 

memiliki potensi besar, maka iklan politik yang tepat adalah iklan yang sesuai 

dengan segmen tersebut. Secara khusus, iklan yang dibuat tersebut ajakannya 

pas dan tekniknya bagus. 

 

2. Efektifitas Iklan Politik di Media Cetak Terhadap Pemilih 

Menurut Lynda Lee Kaid (2002:34) bahwa iklan politik di media cetak dibuat 

sebagai alat mempengaruhi dukungan publik, namun karena realitas 

keterisolasian iklan dengan preferensi pemilih, tujuan ini tidak efektif untuk 

memperluas dukungan suara. Kecuali, memperteguh pendapat pemilih yang 

telah mengikatkan emosinya. Jadi, iklan dimaksudkan untuk menguatkan 

pendirian-pendirian pemilih yang memiliki ikatan tradisional tertentu dengan 

calon anggota legislatif, calon kepala daerah maupun calon presiden. 

 

Menurut Setiyono (2008:93) melihat ada modal utama yang bisa disajikan 

oleh iklan politik yaitu kredibilitas, jika tidak memiliki kredibilitas, iklan-iklan 

politik akan gagal. Inilah faktor utama yang menyebabkan iklan-iklan politik 

di media cetak tidak mendapatkan hasil efektif. Bila dihubungkan dengan 

keterbukaan informasi, iklan politik juga menjadi kurang relevan karena disitu 

rakyat masih dipersepsikan masih belum sepenuhnya memahami tentang isi 

iklan. Lambat atau cepat, keterbukaan informasi akan memengaruhi 

transformasi pola memilih. Rakyat kritis menghilangkan eksistensi iklan 

sebagai pendulang suara. Klaim-klaim positif yang disajikan melalui iklan 

bukannya meneguhkan pilihan rakyat, tetapi membalikkan persepsi yang 

dikehendaki kandidat. Citra yang dibangun di media pada akhirnya mampu 
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ditangkap sebagai representasi fakta yang bertujuan untuk menguntungkan 

kandidat. 

 

Menurut Roderick Hart dalam Setiyono (2008: 97) menjelaskan iklan politik 

di media cetak akan terlihat efektif apabila dapat memberikan stimulasi 

dengan beberapa tahap respon pemilih terhadap iklan politik sebagai berikut: 

a). Awareness, yaitu jika seseorang dapat mengingat atau menyadari bahwa  

pihak tertentu merupakan  kontestan pemilu. Dengan jumlah kontestan 

pemilu yang banyak, membangun awareness cukup sulit dilakukan, 

khususnya bagi partai-partai baru.  

b) Knowledge, yaitu ketika seorang pemilih mengetahui beberapa unsur 

penting mengenai produk kontestan tersebut, baik substansi maupun 

presentasi, dalam tahap ini juga disebut sebagai tahap seleksi yang terdiri 

dari beberapa sub indikator yaitu: 

1) Intensitas terhadap iklan kandidat 

2) Jenis iklan politik yang dilihat 

3) Lokasi melihat iklan 

c) Liking, yaitu tahap di mana seorang pemilih menyukai kontestan tertentu 

karena satu atau lebih makna politis yang terbentuk di pikirannya sesuai 

dengan aspirasinya. 

d) Preference, tahap di mana pemilih menganggap bahwa satu atau beberapa 

makna politis  yang terbentuk sebagai interpretasi terhadap produk politik. 

Dalam tahap ini juga disebut sebagai tahap interpretasi yang terdiri dari 

beberapa sub indikator yaitu: 
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1) Pemahaman pada individu kandidat 

2) Pemahaman terhadap partai asal kandidat 

3) Tagline atau jargon politik kandidat 

4) Tingkat pendidikan kandidat 

5) Letak penempatan iklan 

e) Conviction, pemilih tersebut sampai pada keyakinan untuk memilih 

kontestan tertentu. Dalam tahap ini juga disebut sebagai tahap reaksi. 

F. Tinjauan tentang Pemilih Pemula  

Pengertian Pemilih pemula menurut ketenutan Undang-undang Nomor 8 

Tahun 2012 tentang Pemilu dalam Bab IV Pasal 19 Ayat (1) dan (2) serta 

ketentuan Pasal 20 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pemilih 

pemula adalah warga Indonesia yang pada hari pemilihan atau pemungutan 

suara adalah Warga Negara Indonesia yang sudah genap berusia 17 tahun dan 

atau lebih atau sudah/pernah kawin yang mempunyai hak pilih, dan 

sebelumnya belum termasuk pemilih karena ketentuan Undang-Undang 

Pemilu. 

Menurut Laila (1994: 46) membagi pemilih di Indonesia dengan tiga kategori. 

Kategori pertama, adalah pemilih yang rasional, yakni pemilih yang benar-

benar memilih partai berdasarkan penilaian dan analisis mendalam. Kedua, 

pemilih kritis emosional, yakni pemilih yang masih idealis dan tidak kenal 

kompromi. Ketiga, pemilih pemula, yakni pemilih yang baru pertama kali 

memilih karena usia mereka baru memasuki usia pemilih. Kelompok pemilih 
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yang berentang usia 17-21 tahun ini adalah mereka yang berstatus pelajar, 

mahasiswa, serta pekerja muda. 

Menurut Brooks dan Farmer dalam Haryanto (1984: 60) mengatakan bahwa 

kampanye cenderung membagi pemilih menjadi tiga kategori yaitu basis 

pemilih yang yang mendukung kandidat, swing voters atau pemilih 

mengambang yang bisa dipersuasi oleh kandidat mana pun dan basis pemilih 

yang mendukung kandidat lawan yang tidak bisa dipersuasi oleh cara apa pun. 

Dalam psikologi politik, pemilih yang telah memiliki dukungan terhadap 

kandidat tertentu cenderung mengabaikan atau kurang memperhatikan pesan 

dari pihak lawan. Hal itu mempengaruhi pemilih dalam mengevaluasi karakter 

kandidat dan isi dari pesan politik. 

G. Kerangka Pikir 

Iklan politik di media cetak dibuat sebagai alat memengaruhi dukungan 

publik, namun karena realitas keterisolasian iklan dengan preferensi pemilih, 

tujuan ini tidak efektif untuk memperluas dukungan suara. Iklan politik 

melalui media cetak Lampung Post, Tribun Lampung dan Radar Lampung 

dipercaya mampu berpengaruh pada masyarakat dan menciptakan perhatian 

lewat stimulinya dengan berbagai konsep dan kemasannya. Iklan politik di 

media cetak Lampung Post, Tribun Lampung dan Radar Lampung dipakai 

sebagai langkah memperkenalkan diri dan menumbuhkan citra yang baik pada 

khalayak luas. Pemilih pemula merupakan segmen pemilih yang dianggap 

masih independen dan belum memiliki afiliasi kuat pada tokoh politik atau 



 

 

 

35 

partai politik tertentu. Karena itu kampanye politik pada pemilih pemula 

cukup menarik untuk diteliti. Pemilih pemula dalam penelitian ini yang terdiri 

dari pelajar kelas III atau telah berusia 17 tahun di jenjang SMA, SMK dan 

MA. 

Melihat iklan politik di media cetak khususnya terhadap pemilih pemula maka 

dalam relevansinya dengan penelitian ini peneliti menggunakan pendapat  

Roderick Hart dalam Setiyono (2008: 97) menjelaskan iklan politik di media 

cetak akan terlihat efektif apabila dapat memberikan stimulasi dengan 

beberapa tahap respon pemilih terhadap iklan politik. 

Adapun indikator  iklan politik (Variabel X1) meliputi: 

a). Cara penyajian iklan, yaitu cara atau strategi yang dilakukan oleh media 

cetak dalam menempatkan dan menarik minat pembaca untuk 

mempermudah membaca serta memahami maksud dan isi dari suatu iklan. 

1) Intensitas yaitu kualitas dari suatu iklan yang berada disuatu media 

cetak. 

2) Letak iklan yaitu posisi atau penempatan suatu iklan agar 

mempermudah seta menarik minat pembaca untuk memahami suatu 

iklan yang dipasang. 

3) Desain yaitu segala hal yang berhubungan dengan pembuatan konsep.  

4) Size iklan yaitu ukuran suatu iklan politik yang bertujuan untuk 

menarik perhatian para pemilih yang membaca, dalam hal ini iklan 

dapat berbentuk besar maupun kecil yang dapat dilihat oleh para 

pemilih yang membacanya. 
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b). Substansi yaitu berbagai materi yang akan dilakukan oleh suatu kandidat 

untuk mencapai suatu tujuan.  

1) Track record kandidat yaitu perjalanan karir maupun tingkah laku suatu 

kandidat yang pernah ia lakukan sehingga para pembaca bisa 

mengetahui latar belakang pekerjaan maupun tingkah laku suatu 

kandidat. 

2) Visi misi yaitu suatu konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan 

sesuai dengan apa yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. 

3)  Program yaitu suatu rancangan kegiatan atau keinginan para kandidat 

untuk mengimplementasikan tujuan para kandidat.  

4) Profil yaitu biodata ataupun riwayat hidup kandidat yang berisi tempat 

tanggal lahir, keluarga, alamat, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan, 

riwayat organisasi serta berbagai penghargaan yang mungkin kandidat 

raih sebagai suatu pertimbangan bagi pemilih untuk dapat memilih 

suatu kandidat. 

 

 

Pemilih pemula dalam penelitian ini diasumsikan sebagai Variabel X2yang 

terdiri dari pelajar kelas III atau telah berusia 17 tahun di jenjang SMA, SMK 

dan MA. Adapun indikator dalam Variabel X2 meliputi: 

a) Pengetahuan (Knowledge), yaitu ketika seorang pemilih mengetahui 

beberapa unsur penting mengenai produk kontestan tersebut, baik 

substansi maupun presentasi, dalam tahap ini juga disebut sebagai tahap 

seleksi yang terdiri dari beberapa sub indikator yaitu: 
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1) Intensitas terhadap iklan kandidat 

2) Jenis iklan politik yang dilihat 

3) Lokasi melihat iklan 

b) Ketertarikan atau Kesukaan (Liking), yaitu tahap di mana seorang pemilih 

menyukai kontestan tertentu karena satu atau lebih makna politis yang 

terbentuk di pikirannya sesuai dengan aspirasinya. 

c) Preferensi (Preference), tahap di mana pemilih menganggap bahwa satu 

atau beberapa makna politis  yang terbentuk sebagai interpretasi terhadap 

produk politik. Dalam tahap ini juga disebut sebagai tahap interpretasi 

yang terdiri dari beberapa sub indikator yaitu: 

1) Pemahaman pada individu kandidat 

2) Pemahaman terhadap partai asal kandidat 

3) tagline atau jargon politik kandidat 

4) Tingkat pendidikan kandidat 

5) Letak penempatan iklan 

d) Keyakinan (Conviction), pemilih tersebut sampai pada keyakinan untuk 

memilih kontestan tertentu. Dalam tahap ini juga disebut sebagai tahap 

reaksi. 

 

Efektifitas media cetak dalam penelitian ini diasumsikan sebagai Variabel Y 

meliputi beberapa indikator sebagai berikut: 

a). Memahami opini (opinion understanding), yaitu pemahaman terhadap 

opini politik.  
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b). Merubah keyakinan (changingbeliefs), yaitu iklan media cetak dapat 

memberikan keyakinan untuk memilih kontestan tertentu atau berubah 

pada kontestan tokoh politik lainnya. 

c) Mempunyai pilihan atau putusan (choice), yaitu seseorang memiliki 

pilihan terhadap tokoh politik dalam media cetak. 

d). Kesadaran (awareness), yaitu jika seseorang dapat mengingat atau 

menyadari bahwa  pihak tertentu merupakan  kontestan Pemilu.  

 

Dalam penelitian ini, menurut peneliti efektifitas iklan politk di media cetak 

Lampung Post, Tribun Lampung dan Radar Lampung terhadap pemilih 

pemula memiliki relevansi dengan pendapat Roderick Hart hal ini karena iklan 

politik di media cetak akan terlihat efektif apabila dapat memberikan stimulasi 

dengan beberapa tahap respon pemilih khususnya pemilih pemula.  
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Kerangka Pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
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H. Hipotesis 

Menurut Winarno Surachman (1956: 58) hipotesis adalah sebuah kesimpulan 

sementara dan kesimpulan sementara tersebut harus dibuktikan kebenerannya. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho: Iklan politik media cetak harian lampung dan kompetensi politik tentang 

pemilihan Gubernur Lampung tahun 2014 terhadap khalayak pemilih 

pemula dinyatakan tidak efektif. 

Ha: Iklan politik media cetak harian lampung dan kompetensi politik tentang 

pemilihan Gubernur Lampung tahun 2014 terhadap khalayak pemilih 

pemula dinyatakan efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


